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Salah satu pengamalan dari nilai tauhid uluhiyah adalah dengan 
mengerjakan ibadah salat lima waktu sehari semalam. Saat ini masih banyak 
remaja yang tidak mengamalkan ibadah salat lima waktu karena kurangnya 
pengetahuan mereka tentang ibadah salat serta tidak menghayati nilai-nilai 
agama dengan baik. Skripsi ini membahas pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam pelakasanaan ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten 
Polewali Mandar.   
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Mengetahui 
pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di Kelurahan 
Darma Kabupaten Polewali Mandar, 2) Mengetahui faktor pendukung 
pengamalan ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali 
Mandar, 3) Mengetahui faktor penghambat pengamalan ibadah salat pada remaja 
di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi 
penelitian pada Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah remaja, orangtua dan masyarakat Kelurahan Darma 
Kabupaten Polewali Mandar. Dalam memperoleh data penulis menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai instrumen penelitian. 
Lalu analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengamalan nilai tauhid 
uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma, terbagi dua, yaitu; 
kelompok remaja yang melaksanakan salat dengan tepat waktu atau diawal 
waktu dengan pergi ke masjid dan kelompok remaja yang suka menunda-nunda 
salat dengan alasan adanya aktivitas yang tidak bisa ditinggalkan serta terkadang 
timbul rasa malas, 2) Faktor pendukung yang memengaruhi pengamalan nilai 
tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma adalah 
adanya kesadaran diri pada remaja, teman sebaya atau lingkungan masyarakat 
yang baik dan tersedianya masjid sebagai sarana sehingga memudahkan 
pelaksanaan salat lima waktu, 3) Faktor penghambat yang memengaruhi 
pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di Kelurahn 
Darma Kabupaten Polewali Mandar adalah kurangnya didikan dari orang tua, 
adanya kegiatan dan timbulnya rasa malas.   
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
kepada para orang tua dalam mendidik serta membimbing anak-anaknya, 
senantiasa didekatkan dengan nilai-nilai agama agar anak dapat menghayati 






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses bagi setiap manusia untuk dapat men-
jalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara efektif dan efisien. 
Istilah pendidikan lebih luas dari pengajaran karena pengajaran merupakan suatu 
proses transfer ilmu saja, sedangkan pendidikan merupakan transformasi nilai 
dan pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Perbedaan 
pendidikan dan pengajaran terletak pada penekanan pendidikan terhadap pem-




Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional dikemukakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar, ada 
kesengajaan dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 
Akhir-akhir ini, telah terjadi kemerosotan moral yang sesungguhnya dise-
babkan oleh semakin tidak efektifnya peran pendidikan dalam arti luas (sekolah, 
lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial). Pendidikan dapat dibagi ke dalam 3 
(tiga) macam, yaitu: pendidikan di dalam rumah tangga (informal), pendidikan di 
masyarakat (nonformal), dan pendidikan di sekolah (formal).
3
 
                                                          
1
Muhammad Rusdi Rasyid, Ilmu Pendidikan Islam (Gowa: Pusaka Almaida, 2017), h. 23. 
2
Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini (Yogyakarta: Kalimedia, 
2017), h. 67. 
3
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 





Pendidikan yang diberikan oleh Ibu, bapak, dan guru akan dipertanggung 
jawabkan di hadapan Allah swt. Jika pendidikan mereka baik, maka ber-
bahagialah generasi yang dibimbingnya di dunia dan akhirat. Tetapi, jika mereka 
mengabaikan pendidikannya, maka sengsaralah generasi tersebut dan beban 
dosanya berada pada leher mereka. Maka, setiap pendidik hendaknya melakukan 
perbaikan dirinya terlebih dahulu. Karena, sikap baik guru dan orang tua di depan 
anak-anak merupakan pendidikan paling utama.
4
 
Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah, bergantung pada dan 
dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluarga, pendidikan keluarga adalah dasar 
dari pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak 




 Pendidikan yang penuh dan sarat nilai diharapkan mampu membentuk 
generasi bangsa yang menjujung tinggi nilai-nilai moralitas dalam ber-
masyarakat. Hal itu sejalan dengan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang 
Tujuan Pendidikan Nasional yaitu: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
Berdasarkan ungkapan tersebut, pendidikan membutuhkan sebuah repo-
sisi dan evaluasi dalam mendefinisikan pendidikan nilai. Tampaknya konsep 
sebuah keteladanan dan pembiasaan pendidikan nilai sangat dibutuhkan dalam 
pendidikan nilai dalam lingkungan keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan 
                                                          
4
Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam untuk Pribadi dan 
Masyarakat (Cet. XV; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 89-90. 
5
M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. XX; 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 79. 
6





sekolah. Konsep ini sangat dibutuhkan sebagai upaya dalam pembentukan 
identitas pendidikan karakter. 
Pentingnya masalah tauhid (aqidah), sehingga seorang muslim wajib 
memperkenalkan dan mengajarkan tentang keyakinan adanya Tuhan kepada 
anak-anaknya sebelum di ajarkan tentang salat lima waktu. Ajaran tauhid ber-
tujuan agar anak dikemudian hari menjadi orang yang beriman kepada Allah swt. 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya atau menjadi orang yang ber-
taqwa. Keyakinan kepada Allah merupakan perkara yang sangat esensial dan 
mendasar bagi pembentukan kepribadian seseorang. Penanaman nilai-nilai aqidah 




Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik di tengah 
masyarakat Islam maupun masyarakat non-Islam. Keluarga merupakan tempat 
pertama untuk menumbuhkan anak, di mana dia mendapatkan pengaruh dari 
anggota-anggotanya pada masa yang amat penting dalam pendidikan anak.
8
 
Maka tidak salah apabila kita mengatakan pendidikan dalam keluarga adalah 
pendidikan yang utama dan pertama. 
Tujuan pendidikan dalam rumah tangga adalah agar anak mampu ber-
kembang secara maksimal, meliputi seluruh aspek perkembangan anak, yaitu 
jasmani, akal, dan rohani. Tujuan lain adalah membantu sekolah atau lembaga 
kursus dalam mengembangkan pribadi anak didiknya.
9
 Tujuan pendidikan agama 
Islam di rumah tangga tidak terlepas dari tujuan pendidikan agama Islam, yaitu 
                                                          
7
Aisa Roskhina Alimah, “Peran Orang Tua dalam Penanaman Nilai Aqidah dan Ibadah 
Pada Anak di Masyarakat Kelurahan Korpri Raya Sukarame Bandar Lampung,” Skripsi 
(Lampung: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2017), h.  16. 
8
Yusuf Muhammad al-Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam (Cet. VI; Jakarta: Darul 
Haq, 2014), h. 5. 
9





membentuk sikap pengabdian dan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah 
sebagai realisasi dari tujuan hidup manusia.
10
 
Perintah mendidik keluarga tergambar dalam QS Tāhā/ 20: 132. 
                                           
Terjemahnya: 
Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki padamu, kamilah yang 




Maksud dari ayat di atas adalah selamatkanlah keluargamu dari azab 
Allah dengan mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.
12
 
Salat yang diperintahkan kepadamu dan keluargamu adalah sumber kesucian, 
ketenangan hati (pikiran) menguatkan semangat, dan melestarikan zikir kepada 
Allah.
13
 Ayat ini secara tegas memerintahkan setiap orang tua, terutama ayah se-
bagai kepala keluarga, memerintahkan anggota keluarganya mendirikan salat.  
Penanaman nilai ibadah juga menjadi tanggung jawab orang tua, Ibadah 
merupakan tujuan utama dari amalan seorang muslim dan merupakan realisasi 
dari keimanan seseorang. Ibadah merupakan segala sesuatu yang disukai dan 
diridai oleh Allah, baik berupa ucapan maupun berupa perbuatan, lahir maupun 
batin. Ibadah juga merupakan bentuk penyerahan seorang hamba terhadap Allah, 
karena pada hakikatnya manusia diciptakan adalah untuk mengabdi kepada 
Allah. 
                                                          
10
Kamsinah. Pembaharuan Pendidikan dalam Rumah Tangga (Makassar: 
Alauddin Univesity Press, 2012), h. 52. 
11
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: 
Diponegoro, 2014), h. 321. 
12
Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Cet. V; Surakarta: Insan Kamil, 2015), 
h. 746. 
13






Pengamalan  ibadah memiliki ketentuan yang jelas, tidak boleh ditambah-
tambah atau dikurangi. Allah swt. telah mengatur ibadah dengan diperjelas oleh 
Rasul-Nya. Ibadah tidak terpengaruh oleh perkembangan waktu dan pemikiran 
manusia, tidak mungkin dalam ibadah dilakukan modernisasi, atau perubahan 
dan perombakan yang mendasar mengenai hukum, susunan dan tata caranya.
14
 
 Dalam fenomena pengamalan ibadah salat, terdapat masih banyak ma-
syarakat yang tidak langsung melaksanakan salat saat waktunya tiba bahkan ada 
yang sampai tidak melaksankannya sama sekali dengan berbagai alasan ter-
sendiri. Hal ini mungkin saja terjadi karena masyarakat kurang memiliki ke-
sadaran diri untuk melaksanakan ibadah salat dan adanya berbagai faktor yang 
memengaruhi seperti, minimnya pengetahuan mereka tentang pentingnya salat, 
adanya rasa malas, tidak adanya teman yang mengajak untuk mengerjakan salat, 
keasikan bermain hingga lupa waktu dan lain sebagainya. Selain hal yang telah 
disebutkan, ada pula yang sebahagian masyarakat yang sudah melaksanakan salat 
tapi masih percaya kepada hal-hal yang dilarang oleh agama, misalnya: 
memakaikan benang hitam di bagian perut dan tangan pada bayi yang baru lahir 
yang dipercaya dapat melindungi sibayi dari hal-hal buruk, percaya kepada 
benda-benda yang dapat menyembuhkan orang sakit serta menyediakan makanan 
kepada orang yang gelah meninggal dunia. Hal demikian menjadi tanggung 
jawab bersama, pendidik terlebih lagi orang tua untuk menangani masalah 
tersebut.   
Semua orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk mem-
berikan pemahaman tentang pengamalan nilai-nilai tauhid pada anaknya, 
khususnya nilai tauhid uluhiyah atau dikenal dengan tauhid ibadah (salat lima 
waktu). Kondisi masyarakat yang tinggal di Kabupaten Polewali Mandar 
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umumnya beragama Islam, mayoritas pekerjaan penduduk di wilayah tersebut 
adalah petani, PNS dan wiraswasta. Melihat hal ini, interkasi antar orang tua dan 
anak memiliki waktu yang sedikit, sehingga kemungkinan mereka tidak punya 
waktu untuk mengajarkan agama Islam terlebih lagi jika pengetahuan agama 
mereka kurang mendalam.   
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengamalan nilai 
tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten 
Polewali Mandar. Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 24 sampai 29 
Oktober 2019 peneliti melihat adanya sarana dan prasana yang cukup dalam 
pembinaan keagamaan pada anak remaja. Akan tetapi, pengamalan ibadah salat 
pada remaja masih kurang, sebahagian dari remaja saat memasuki waktu salat 
mereka tidak bergegas untuk melaksanakan salat lima waktu. Dari uraian di atas 
peneliti akan mengadakan penelitian di masyarakat Kelurahan Darma, 
Kabupaten Polewali Mandar dengan judul "Pengamalan Nilai Tauhid Uluhiyah 
dalam Ibadah Salat pada Remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali 
Mandar.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus sebagai jembatan peneliti untuk 
mendapatkan data di lapangan. Fokus penelitian pada penelitian ini adalah 
pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat lima waktu pada remaja. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk melihat bagaimana seorang remaja dalam meng-
amalkan ibadah salat lima waktu serta mengecek pengetahuan remaja tentang 
ibadah salat. Remaja yang dimaksud adalah mereka yang berusia sekitar 16-19 
tahun. Pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat yang dimaksud dapat 







Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus. 
 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat pada remaja. 
- Pengamalan nilai tauhid 
uluhiyah yang ingin dilihat dalam 
penelitian adalah: 
1. Pelaksanaan ibadah salat lima 
waktu pada remaja dilihat dari 
ketepatan waktu dalam 
melaksankan salat lima waktu. 
Serta pengetahuan remaja tentang 
ibadah salat lima waktu. 
2. Ragam Faktor Pendukung 
pelakasaan Ibadah salat lima 
waktu pada remaja. 
3. Ragam Faktor penghambat 
pelakasaan Ibadah salat lima 
waktu pada remaja. 
 
C. Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terfokus, penulis bermaksud merumuskan 
beberapa rumusan masalah yang akan menjadi titik fokus penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat lima 





2. Apa yang menjadi faktor pendukung pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten 
Polewali Mandar? 
3. Apa yang menjadi faktor penghambat pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten 
Polewali Mandar? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, terdapat jurnal yang relevan dan dijadikan bahan 
kajian telaah pustaka antara lain: 
1. Dalam jurnal yang ditulis oleh Rubino yang berjudul “Studi Korelasi 
tentang Pentingnya Ibadah Salat dan Pengamalannya”.
15
 Tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui korelasi anatar pemahaman akan pentingnya ibadah salat 
dan pengamalan bagi sisiwa SMKN 2 Wonosari Gunungkidul. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuntitatif. Teknik pengambilan dan pengumpulan data 
langsung ke objek penelitian, dengan menggunakan angket, observasi, interview 
dan Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas 10 SMKN 2 Wonosari dengan jumlah 472 siswa pada 
tahun diklat 2017/2018 dan diambil sampel sebanyak 100 siswa (21,19%) pada 
semester gasal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan nilai koefisien 
korelasi product moment antar variabel pemahaman akan pentingnya ibadah salat 
(variabel X) dan pengamalan (variabel Y) bagi siswa SMKN 2 Wonosari Gunung 
Kidul, dapat diketahui bahwa taraf 5%, r xy= 0,458 dan r= 0, 274. Sedangkan 
taraf 1%, r xy= 0,458 dan r= 0,316 menunjukkan bahwa keduanya signifikan. 
                                                          
15
Rubino, “Studi Korelasi tentang Pentingnya Ibadah Salat dan 





2. Dalam jurnal yang ditulis oleh Yuli Partiana, Suhirman dan A. Suardi 
yang berjudul “Pemahaman dan Penerapan Ibadah Salat Lima Waktu pada 
Masyarakat di Bengkulu Tengah”.
16
 Tujuan penelitian ini adalah 1) 
Mendeskripsikan pemahaman ibadah salat lima waktu pada masayarakat di Desa 
Talang Tengah Kecamatan Pondok Kubang Bengkulu Tengah. 2) 
Mendeskripsikan penerapan ibadah salat lima waktu pada masyarakat di Desa 
Talang Tengah Kecamatan Pondok Kubang Bengkulu Tengah. 3) 
Mendeskripsikan apa saja faktor penghambat masyarakat di Desa  Talang 
Tengah Kecamatan Pondok Kubang Bengkulu Tengah. Jenis Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan obseravasi, wawancara dan dokumentasi serta menganalisa data 
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: Pengetahuan dan pemahaman ibadah salat lima waktu pada 
masyarakat di Desa Talang Tengah Kecamatan Pondok Kubang Bengkulu 
Tengah pada tahap pengetahuan “Tahu Bagaimana” bahwa mereka hanya 
mengetahui bahwa salat itu wajib serta pemahaman pada kategori “Tingkat 
Rendah” penerapan ibadah salat lima waktu pada masyarakat di Desa Talang 
Tengah Kecamatan Pondok Kubang bengkulu Tengah, sudah ada masyarakat 
yang ingin menerapkan ibadah salat lima waktu akan tetapi tidak pada awal 
waktu. Faktor penghambat dalam pelaksanaan ibadah salat lima waktu terdapat 
beberapa faktor, yaitu: faktor keluarga, pendidikan dan ekonomi. 
3. Dalam Jurnal yang ditulis oleh Wiwik Haryani, Basri Nurin, Mardiana   
yang berjudul “Korelasi Antara Pengamalan Ibadah Salat dengan Akhlak 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antara pengamalan ibadah salat dengan akhlak siswa kelas X SMK 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018 berjumlah 144 siswa dan di ambil sampel sebanyak 40% atau 58 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner atau 
angket sebagai data pendukung dan teknik analisis data menggunakan korelasi 
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang 
positif pengamalan ibadah salat dengan akhlak siswa tahun ajaran 2017/2018. hal 
ini dibuktikan dari koefisien diterminisasi sebesar 94% dengan kata lain bahwa 
akhlak siswa ada korelasi dengan pengamalan ibadah salat, dengan adanya 
pembinaan secara rutin yang dilakukan oleh guru di sekolah maupun orang tua di 
rumahnya.  
4. Dalam jurnal yang ditulis oleh Rahendra dan Dessi Angreani yang 
berjudul “Penanaman Nilai Agama Islam Dalam Keluarga dengan Akhlak 
Remaja  (Studi Kasus Remaja Usia 13–18 Tahun di RW 11 Desa Bantarjaya 
Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor)”.
18
 Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan data dan informasi tentang bagaimana hubungan antara 
penanaman nilai agama Islam dalam keluarga dengan akhlak remaja usia 13-18 
tahun. Penelitian ini menggunakan metode/pendekatan deskriptif kuantitatif, 
sampel dari penelitian ini sebanyak 40 orang yang diambil dari 60 orang anggota 
populasi. Instrument dalam penelitian ini adalah angket, observasi, wawancara 
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dan studi pustaka dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment 
pearson. Hasil penelitian memberikan hasil nilai rhitung (0,71) > rtabel (0,31) 
berarti penelitian ini menolak H0 dan menerima HI yang menyatakan bahwa: 1) 
Anak remaja usia 13–18 tahun (usia SMP dan SMA/SMK) yang berada di RW 11 
Desa Bantarjaya Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor, Subjek yang telah 
diteliti dalam hal ini berjumlah 60 remaja menunujukkan pentingnya penanaman 
nilai agama. Nilai agama Islam adalah ajaran Islam yang dapat menyempurnakan 
akidah, syariah yang lebih baik sebagai tindakan seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat. Individu yang memahami dan mengimplementasikan penanaman 
nilai agama Islam akan berperilaku sesuai dengan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan dan memiliki akhlak yang mengaplikasikan hubungan horizontal dan 
vertikal. 2) Penanaman nilai agama Islam dalam keluarga sangat berpengaruh 
terhadap akhlak remaja usia 13–18 tahun. Akhlak remaja merupakan perilaku, 
kebiasaan, tingkah laku dan sifat seseorang yang dapat dilihat oleh kasat mata 
akan membuahkan hasil baik maupun buruk. Akhlak memberikan penanaman 
perilaku, sikap, moral, etika sesuai ketentuan Alquran dan as-Sunnah untuk 
penerangan bagi manusia sesuai dengan ajaran Allah swt. Pada penelitian ini, 
peneliti terfokus pada penanaman nilai agama yang memilliki pengaruh terhadap 
akhlak remaja.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji oleh penulis, maka penelitian 
ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui realitas pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah 






b. Untuk mengetahui faktor pendukung pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam 
ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali 
Mandar. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam 
ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali 
Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini di harapkan berguna 
secara teoretis dan secara praktis. 
a. Secara Teoretis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 
pengetahuan bagi orang tua terkait dengan pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat pada remaja. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Orang Tua 
Dapat dijadikan oleh para orang tua sebagai rujukan dalam pengamalan 
nilai tauhid uluhiyah pada ibadah salat remaja. 
2) Bagi Pendidik 
Menjadi bahan masukan dan tambahan pengetahuan untuk mengajarkan 
bahwa pentingnya pendidikan tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada 
remaja. 
3) Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menjalankan profesinya sebagai 
seorang pendidik nantinya, khususnya dalam mengimplementasikan nilai 







A. Pengamalan Tauhid Uluhiyah 
1. Pengertian Pengamalan  
Pengamalan dari segi bahasa berasal dari kata amal yang berarti per-
buatan yang baik maupun yang buruk, atau sesuatu yang dilakukan dengan tujuan 
kebaikan tingkah laku.
1
 Pengamalan dilihat dari segi kosakata bahasa berasal dari 
kata amal yang berarti perbuatan atau pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang 
mempunyai arti hal atau perbuatan yang diamalkan.
2
 Amalan atau disebut 
dengan perbuatan merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang 
dalam melakukan respon terhadap sesuatu, kemudian dijadikan kebiasaan kerena 
adanya nilai yang diyakini.
3
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengamalan ada-
lah proses (perbuatan) yang dilakukan dan menjadi kebiasaan serta dilakukan 
dengan kesungguhan hati seseorang untuk melakukan sesuatu dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai implementasi dari teori yang di perolehnya baik yang ber-
hubungan dengan manusia maupun dengan Tuhannya.  
2. Tauhid Uluhiyah 
Kata tauhid berasal dari bahasa Arab, masdar dari kata wahhada, 
yuwahhidu, tauhidan. Secara etimologis, tauhid berarti keesaan maksudnya, 
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i’tikad atau keyakinan bahwa Allah swt. adalah Esa, tunggal, satu.
4
 Pengertian 
ini sejalan dengan pengertian tauhid yang digunakan dalam bahasa Indonesia, 
yaitu keesaan Allah; mentauhidkan berarti mengakui keesaan Allah.
5
 
Menurut Muhammad Abduh yang dikutip oleh Yusran Asmuni, bahwa 
tauhid adalah ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib 
tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan sifat-sifat yang 
sama sekali wajib dilenyapkan pada-Nya. Selain itu, juga membahas tentang 
rasul-rasul Allah, menyakini kerasulan mereka, apa yang boleh dihubungkan 




Tauhid adalah mengesakan Allah swt. dalam masalah rububiyah, uluhiyah 
dan kesempurnaan nama dan sifat-Nya. Menurut perspektif Alquran, tauhid 
merupakan akar utama yang harus memberikan energi kepada pokok, dahan, dan 
daun kehidupan. Semua aktivitas kehidupan haruslah berangkat dari tauhid ter-
sebut, dengan berlandaskan pada Alquran dan sunnah, serta berorientasi pada 
penanaman kesadaran diri sebagai makhluk Allah, bukan semata-mata penana-
man ilmu. Ilmu mestinya dilihat sebagai sarana yang menjembatani seseorang 
untuk mencapai ketauhidan yang hakiki, yaitu penyerahan diri sepenuhnya ke-
pada Allah. 
Islam adalah agama tauhid, maka iman kepada pencipta merupakan 
kenyataan yang bisa diterima oleh setiap akal sehat. Pencipta itu adalah Allah 
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swt. yang hanya Dia saja yang berhak disembah.
7
 Disebut ilmu tauhid karena 
tujuan pokok dari ilmu ini adalah meng-Esakan Allah swt. baik zat, sifat maupun 
perbuatan-Nya.
8
 Ilmu tauhid ialah ilmu yang membicarakan tentang cara-cara 
menetapkan akidah agama dengan mempergunakan dalil-dalil yang menya-
kinkan, baik dalil-dalil yang merupakan dalil naqli dan dalil aqli. Dinamakan 
ilmu tauhid karena pembahasan yang paling menonjol adalah pembahasan 
tentang ke–Esaan Allah yang menjadi pokok agama Islam, agama yang dibawa 
oleh para Rasul yang diutus Allah swt.
9
 
Kata uluhiyah berakar dari kata a-la-ha (alif –lam –ha) yang mempunyai 
arti antara lain tenteram, tenang, lindungan, cinta, dan sembah (‘abada).10 Hal-
hal yang berkaitan dengan uluhiyah Allah, atau tauhid uluhiyah yang biasa 
disebut dengan tauhid ibadah. Artinya, mengesakan Allah dalam segala bentuk 
peribadatan, selama apa yang dikerjakan termasuk dalam pengertian ibadah, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan, lahir maupun batin; di mana harus 
menunjukkan amalan tersebut kepada Allah semata. Jadi, tauhid uluhiyah adalah 
mengimani Allah swt. sebagai satu-satunya al-Ma’bud (yang disembah). Seba-
gaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Imrān/3: 18. 
 
                                        
   
Terjemahnya: 
                                                          
7
Syeikh Muhammad bin Jamil Zainu, Bimbingan Islam untuk Pribadi dan Masyarakat 
(Cet. XV; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 3. 
8
Nunu Burhanuddin, Ilmu kalam dari Tauhid Menuju Keadilan; Ilmu Kalam Tematik, 
Klasik, dan Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 2. 
9
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieq, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/ Kalam 
(Cet. V; Semarang: PT. Bulan Bintang, 2016), h. 3. 
10





Allah Menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia; (demikian pula) yang 
para malaikat dan orang yang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak 
ada Tuhan selain Dia, yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
11
 
Ayat diatas dalam tafsir al-Misbah dijelaskan, kesaksian Allah terlaksana 
bukan saja melalui pernyataan-pernyataan-Nya dalam al-Qur’an, Kesaksian itu 
merupakan kesaksian diri-Nya terhadap diri-Nya. Kesaksian yang sangat kukuh 
untuk menyakinkan semua pihak tentang kewajaran-Nya untuk disembah dan 
diandalkan. Setelah menjelaskan kesaksian Allah atas diri-Nya, ayat ini 
melanjutkan bahwa para malaikat ikut menyaksikan. Kesaksian malaikat 
tercermin dalam ketaatan mereka kepada Allah. Bukan hanya para malaikat, 
tetapi orang-orang berilmu juga menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia, 
Allah yang Maha Esa. Allah menyampaikan kesaksian-Nya ini juga untuk 
menyakinkan setiap yang ragu akan keesaan dan kekuasaan-Nya, yakinlah tiada 
Tuhan selain Aku, tiada Penguasa yang dapat mengalahkan-Ku, tiada kehendak-
Ku yang dapat dibatalkan. Ini Ku-ucapkan langsung dan, dengan demikian, jika 
aku berkata A, pasti ai benar-benar A, krena itu, tenag dan percayalah serta 
laksanakan perintah-Ku dan jauhi larangan-Ku.
12
 
Hakikatnya, manusia diciptakan hanya untuk menyembah kepada Allah. 
Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam menyakini aqidah 
islamiyah. Ibadah juga dianggap sebagai bentuk penyerahan diri seorang hamba 
pada Allah swt. ibadah yang dilakukan secara benar sesuai dengan syari’at Islam 
merupakan implementasi secara langsung dari sebuah penghambaan diri pada 
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Pembinaan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurna dari 
pembinaan aqidah, karena nilai ibadah yang didapat oleh anak akan dapat 
menambah keyakinan akan kebenaran ajarannya. Maka bentuk ibadah yang 
dilakukan anak bisa dikatakan sebagai cerminan atau bukti dari aqidahnya. 
Karena, ukuran keimanan seseorang dapat dilihat dari kebagusan ibadah dan 
akhlaknya.
14
 Saat kesadaran iman telah bersemi dalam jiwa anak, maka anak 
tidak akan terbebani dengan berbagai kewajiban ibadah. Sebab, mereka sadar 
bahwa beribadah itu adalah perwujudan rasa syukur kepada-Nya. Ibadah itu 
bukan untuk Allah swt. tapi untuk diri manusia sendiri.
15
 
Bentuk pengabdian seorang hamba terhadap Tuhannya atau dalam istilah 
khusus yaitu ibadah memiliki pengaruh yang sangat menakjubkan dalam diri 
anak. Pada saat anak melakukan suatu ibadah, secara tidak disadari ada dorongan 
kekuatan yang membuat dia merasa tenang dan tentram. Dan salah satu contoh 
dari bentuk pengamalan tauhid uluhiyah adalah dengan mengerjakan ibadah 
salat. 
B. Ibadah Salat 
1. Pengertian Ibadah Salat 
 Ibadah merupakan memperhambakan diri kepada Allah dengan taat 
melaksanakan perintah-Nya dan ajaran-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya 
karena Allah semata, baik dalam bentuk pekataan, perbuatan maupun ke-
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percayaan. Beribadah kepada Allah karena memandang bahwa ibadah itu 
perbuatan mulia, dilakukan oleh jiwa yang mulia.
16
 
Sesungguhnya Tuhan yang berhak untuk disembah hanyalah Allah 
semata. Pengertian ibadah mencakup 2 hal yaitu:
17
 
a. Penyembahan (Ta’abbud) 
Merendahkan diri kepada Allah swt. dengan melaksanakan segala apa 
yang diperintahkan-Nya, dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang-Nya 
dengan penuh kecintaan dan pengagungan kepada-Nya. Secara khusus ibadah 
adalah apa yang ditetapkan perincian-perinciannya, tingkat dan tata cara 
tertentu. 
b. Sarana dan cara yang dijadikan sebagai bentuk penyembahan (Muta’abbad 
bihi) 
Mencakup segala apa-apa yang dicintai oleh Allah dan diridhai-Nya, baik 
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, yang tampak maupun tersembunyi, 
seperti: salat, zikir dan do’a. Sebagai contoh salat; salat adalah bentuk ibadah 
kepada Allah, kita menyembah Allah dengan penuh kerendahan, kecintaan 
serta pengagungan kepada-Nya, dan tidaklah kita menyembah-Nya kecuali 
dengan syari’at yang telah diperintahkan.   
Ibadah dapat diklasifikasikan menjadi menjadi dua yaitu ibadah khusus 
(ibadah mahdah) dan ibadah umum (ghoiru mahdah). Ibadah umum mempunyai 
ruang lingkup yang sangat luas, yaitu mencakup segala amal kebajikan yang 
dilakukan dengan ikhlas seperti: membaca Alquran dan bersedekah. Ibadah 
khusus adalah ibadah yang ditentukan oleh nash (bentuk dan caranya) seperti: 
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salat, puasa, zakat dan lainnya. Dalam Islam kebutuhan rohani yang diperlukan 
manusia diberikan dalam bentuk ibadah, semua ibadah dalam Islam baik dalam 
bentuk salat, puasa, zakat maupun haji bertujuan untuk membuat rohani manusia 
tetap ingat kepada Allah swt. Keadaan yang senantiasa dekat dengan Allah akan 




Salat secara bahasa sebagaimana dikatakan para ahli berarti do’a. Di 
dalam Alquran maupun hadis kata salat mempunyai tiga pengertian. Pertama 
apabila kata salat datang dari Allah, maka maknanya pujian dan pemberi rahmat.  
Kedua: apabila kata salat datang dari malaikat, maka berarti do’a memintakan 
ampun. Ketiga: apabila kata salat datang dari orang mukmin, maka bermakna 
memohonkan rahmat dan mengagungkan serta memuliakan.
19
 Salat merupakan 
ibadah yang diwajibkan melalui Alquran, sunnah dan ijma’ para ulama. Salat 
hukumnya wajib atas setiap muslim yang berakal dan sudah mencapai akhir 
baliq, baik laki-laki maupun perempuan, kaya atau miskin, orang yang bermukim 
atau dalam keadaan musafir, dalam keadaan sehat atau sakit. Kewajiban salat 
lima waktu sehari semalam tidak akan gugur walaupun dia dalam keadaan sakit, 
selama akalnya masih sehat dan sampai kematian datang menjemputnya.
20
 
Dipahami bahwa salat adalah suatu aktivitas yang terdiri dari perkataan, 
perbuatan, sikap, dan gerak-gerik khusus yang diawali dengan ucapan takbir dan 
diakhiri dengan ucapan salam. Aktivitas itu merupakan implementasi dari rasa 
kepatuhan seorang hamba terhadap Allah swt. dengan mengerahkan segenap 
                                                          
18
 Moh Ardani, Memahami Permasalahan Fiqih Dakwah (Jakarta: Mitra Cahaya Utama, 
2006), h. 125. 
19
Abu anas Karim fadhullah al-Maqdisy, Sia-siakah Sholat Anda (Solo: Shahih, 2010), h. 
17. 
20
Yuli partiana, Suhirman, A. Suradi, “Pemahaman dan Penerapan Ibadah Salat Lima 






eksistensi diri secara jasmaniah dan ruhaniah.
21
 Salat mulai diwajibkan pada 
malam Isra’ mi’raj menurut pendapat para ulama, terjadi lima tahun sebelum 
Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Awalnya salat diwajibkan kepada 
ummat Nabi Muhammad saw. dilaksanakan lima puluh kali sehari semalam, 
tetapi kemudian dikurangi sehingga menjadi lima kali sehari semalam. 
Salat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat 
ditandingi oleh ibadah manapun dan merupakan amalam pertama yang akan 
dihisab dihari akhirat.  Ia merupakan tiang agama dimana ia tidak dapat tegak 
kecuali dengan salat, kalau tiangnya lapuk dan rusak pastilah bangunan itu akan 
mudah runtuh. Begitu juga sebaliknya, ketika tiang suatu bangunan itu bagus dan 
kuat maka bangunan tersebut akan kokoh dan tidak mudah runtuh.  
 Salat merupakan penolong bagi rukun-rukun agama yang lain, karena 
salat merupakan interaksi seorang hamba dengan Tuhan dengan kerendahan hati, 
agar memperoleh pahala dan tercegah dari perbuatan-perbuatan yang mungkar, 
karena salat memudahkan seorang terikat kepada ketaatan. Sesungguhnya ibadah 
salat merupakan ibadah yang paling banyak disebut dalam Alquran. Perintah 
salat terkadang disebut secara spesifik sebagai zikir.
22
 Sebagaimana Allah 
berfirman dalam QS al-Ankabut/29: 45. 
                               
                       
  Terjemahnya: 
Bacalah Kitab (Al-Quran) yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) 
dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
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(keutamaanya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.
23 
Tafsiran ayat diatas dalam tafsir Ibnu Katsir di jelaskan untuk 
mengukukahkan bukti-bukti di atas serta untuk menarik manfaat lebih banyak 
dari apa yang terbentang di alam raya, maka ayat di atas berpesan kepada Nabi 
Muhammad saw. Lebih-lebih kepada umatnya, bahwa: Bacalah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu, yaitu al-Qur’an dan laksanakanlah salat secara secara 
bersinambungan dan khusyu’ sesuai dengan rukun syarat dan sunnah-sunnahnya. 
Sesungguhnya salat yang yang dilaksanakan sesuai tuntunan Allah dan Rasulnya 
senantiasa melarang atau mencegah pelaku yang melakukannya secara 
bersinambung dan baik dari keterjerumusan dalam kekejian dan kemungkaran. 
Hal itu disebabkan karena substansi salat adalah mengingat Allah. Siapa 
yang mengingat Allah di terpelihara dari kedurhakaan, dosa dan ketidakwajaran 
dan sesungguhnya mengingat Allah, yakni salat adalah lebih besar keutamaanya 
dari ibadah-ibadah yang lain dan Allah mengetahui apa yang sekalian senantiasa 
kerjakan baik maupun buruk.
24
 
2. Syarat dan Rukun Ibadah Salat 
a. Syarat Ibadah Salat  
Syarat-syarat dalam salat ada dua macam yaitu: syarat wajib dan syarat 
sah salat. Syarat sahnya salat adalah syarat yang harus dipenuhi sebelum kita 
mengerjakan salat. Apabila ada sedikit yang tertinggal darinya maka salat itu 
dianggap tidak ada atau menjadi batal karenanya.
25
 
Syarat-syarat wajib salat yaitu: 
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1) Islam. Dengan syarat ini maka orang kafir tidak wajib mengerjakan salat. 
Karena mendahulukan dua kalimat syahadat adalah syarat dalam perintah 
wajib salat. 
2) Berakal. Orang gila tidak terbebani kewajiban salat. 
3) Balig. anak-anak tidak terbebani salat sampai menginjak usia balig. Namun 
sebagai ajang latihan mereka tetap diperintahkan mengerjakannya. 
4) Masuk waktunya. Salat tidak wajib ditunaikan sampai tiba waktunya, 
artinya salat itu mempunyai waktu tertentu. Sebagaimana Malaikat Jibril 
pernah turun, lalu mengajarkan Nabi tentang waktu-waktu salat. 
5) Suci dari haid dan nifas. Dengan demikian wanita yang sedang haid dan 
nifas tidak terbebani kewajiban salat sampai suci.
26
 
Syarat-syarat Sahnya salat yaitu: 
1) Suci dari hadas kecil. Yaitu hal yang mewajibkan kita untuk berwudu. Suci 
dari hadas besar, yaitu hal yang mewajibkan mandi besar. Dan dari najis 
baik pada pakaian, tubuh dan tempat orang yang hendak mengerjakan salat. 
2) Menutup aurat. Tidak sah salat seseorang yang dikerjakan dengan mem-
buka aurat, karena fungsi pakaian adalah untuk menutupi aurat. adapun 
batasan aurat bagi laki-laki yaitu mulai dari pusar sampai dengan lutut, 
sedangkan batasan aurat bagi perempuan yaitu seluruh anggota tubuh 
selain muka dan kedua telapak tangan. 
3) Menghadap kiblat. Tidak sah salat yang dikerjakan tidak menghadap kiblat. 
Namun, orang yang tidak bisa menghadap kiblat karena kondisi takut, 
sakit, atau lainnya maka syarat ini tidak berlaku. Orang yang sedang 
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melakukan perjalanan boleh mengerjakan salat diatas kendaraannya sesuai 
arah jalan yang dituju baik kiblat atau selainnya.
27
 
b. Rukun Ibadah Salat 
Salat mempunyai fardu dan rukun, yang mana pada hakikatnya ia 
tersusun dari keduanya, sehingga apabila salah satunya dari rukun ini tidak ada 




 Rukun-rukun Ibadah Salat: 
1) Berdiri ketika salat fardhu bagi yang mampu. Tidak sah salat fardhu yang 
dikerjakan sambil duduk dalam kondisi mampu berdiri. Ulama bersepakat 
bahwa orang yang sakit tidak terbebani kewajiban mengerjakan salat 
dengan duduk. 
2) Niat. Yaitu ketetapan hati untuk melaksanakan salat. 
3) Takbiratul Ihram. Yaitu mengucapkan lafazh Allahu Akbar. 
4) Membaca surah al-Fatihah pada setiap raka’at salat. Namun membaca al-
Fatihah itu tidak berlaku bagi seorang mukmum dibelakang imam yang 
membaca al-Fatihah dengan jahr, karena kewajibannya adalah men-
dengarkan bacaan imam. Apabila imam membacanya dengan suara pelan, 
maka makmum wajib membacanya. 
5) Rukuk. Batas minimal yang dianggap cukup untuk rukuk adalah men-
condongkan tubuh hingga kedua tangan menyentuh kedua lutut. Lalu 
berdiam diri sejenak dengan tenang hingga menenangkan sendi-sendi dan 
beristirahat sejanak. 
6) Bangun dari rukuk (i’tidal) 
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7) Sujud.  
8) Bangun dari sujud (duduk diantara dua sujud) 
9) Thuma’ninah ketika rukuk, sujud, berdiri, dan duduk. Hakikat tuma’ninah 
adalah seseorang yang melakukan rukuk, sujud dan duduk diantara dua 
sujud, atau berdiri setelah anggota badannya tegak lurus itu berdiam kira-
kira seukuran lama membaca subhanaka robbial azhim 
10) Salam. Ucapan salam minimal yang dianggap cukup adalah 
Assalamu’alaikum. Sedangkan, lafal salam paling sempurna dan paling 
utama adalah ucapan Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wa Barakatuh. 
Baik saat menoleh ke kanan, maupun saat menoleh ke kiri. 
11) Duduk ketika salam. Seseorang dianggap selesai mengerjakan salat setelah 
mengucapkan salam dan dia tidak mengucapkan salam kecuali dalam 
kondisi duduk. 
12) Tertib sesuai urutan dan rukun salat. Tidak boleh membaca al-Fatihah se-
belum bertakbiratul ihram, dan tidak boleh bersujud sebelum rukuk. Karena 





1. Pengertian Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescene yang berarti to 
grow dan to grow maturity.30 yang artinya tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. 
Istilah adolescene, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa remaja, yang berlangsung dari saat 
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individu menjadi matang secara seksual sampai usia delapan belas tahun dibagi 
kedalam awal masa remaja yang berlangsung kira-kira 13 tahun sampai usia 16 
atau 17 tahun, dan akhir masa remaja yang bermula dari usia 16 atau 17 tahun 




Masa remaja merupakan salah satu masa yang sangat menentukan karena 
pada masa ini seseorang banyak mengalami perubahan baik dari segi fisik 
maupun psikis. Terjadinya banyak perubahan tersebut seringkali menimbulkan 
kebingungan-kebingungan atau goncangan-goncangan jiwa remaja, sehingga ada 
yang menyebutnya sebagai periode strum und drang.32 Apabila remaja berhasil 
memahami dirinya, peran-perannya, dan makna hidup beragama, maka dia akan 
menemukan jati dirinya, dalam artian remaja akan memiliki kepribadian yang 




2. Ciri-Ciri Fisik Remaja 
Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentang kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.
34
 Tugas utama 
dalam perkembangan remaja adalah memperoleh kematangan sistem moral untuk   
membimbing perilakunya. Kematangan belumlah sempurna jika tidak memiliki 
moral yang di terima secara universal. Hal ini menunjukkan pentingnya remaja 
memiliki landasan hidup yang kokoh, yaitu nilai-nilai moral, terutama yang   
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bersumber dari agama. Kehidupan beragama pada remaja, ternyata mengalami 




Tingkat keyakinan dan ketaatan beragama para remaja, sebenarnya 
tergantung dari kemampuan mereka menyelesaikan keraguan dan konflik batin 
yang terjadi pada diri remaja.  Secara fisik remaja sudah berpenampilan dewasa, 
tetapi secara psikologis belum. Ketidakseimbangan ini menjadikan remaja dalam 
suasana kehidupan yang terombang-ambing.
36
 Kualitas kesadaran beragama re-
maja sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan atau pengalaman keagamaan 
yang diterimanya sejak usia dini, terutama dilingkungan keluarga.  
Masa remaja ada beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi, salah satunya 
adalah kebutuhan akan agama. Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama 
pentingnya dengan moral.  Bahkan, sebagaimana di jelaskan oleh Adam dan Gu-
lotta, agama memberikan sebuah kerangka moral, sehingga membuat seseorang 
mampu membandingkan tingkah lakunya. Agama dapat menstabilkan tingkah 
laku dan memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada di 
dunia ini. Agama memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi remaja 
yang tengah mencari eksitensi dirinya.
37
 
Keyakinan agama pada masa remaja telah mengalami perkembangan yang 
cukup berarti. Kalau pada masa awal anak-anak ketika mereka baru memiliki 
kemampuan simbolik. Tuhan dibayangkan sebagai Zat yang berada di atas awan, 
maka pada masa remaja mereka mungkin berusah mencari sebuah konsep yang 
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lebih mendalam tentang Tuhan dan eksistensi. Dan perkembangan agama ini 
sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya.
38
 
Hubungan perkembangan moral dengan fisik sangat erat karena 
perkembangan moral adalah ajaran tentang baik dan buruknya perbuatan dan 
kelakuan. Dengan demikian, moral merupakan kendali dalam bertingkah laku, 
sehingga dapat berpengaruh terhadap perkembangan fisik.
39
 
Perkembangan fisik adalah perubahan-perubahan pada tubuh, otak, 
kapasitas sensoris dan keterampilan motorik. Perubahan pada tubuh ditandai 
dengan pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertumbuhan tulang dan otot, dan 
kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Perubahan fisik otak sehingga 
stukturnya semakin sempurna meningkatkan kemampuan kognitif. Pertumbuhan 
fisik remaja ditandai dengan: 
a. Peningkatan hormon estrogen yang dipicu oleh kelenjar pituitary menyebabkan 
pubertas yang lebih awal pada anak perempuan, sekitar usia 11-12 tahun. 
Percepatan pertumbuhan tinggi dan berat badan pada wanita biasanya dimulai 
antar usia 10-11 tahun. Percepatan pertumbuhan pada anak laki-laki biasanya 
dimulai antar usia 10-16 tahun. 
b. Munculnya ciri karakteristik primer pada remaja perempuan mengalami 
menstruasi pertama (menarche) dan pada laki-laki mengalami mimpi basah 
(nocturnal emissions). 
c. Ciri karakteristik seks sekunder seperti pinggul yang melebar dan tumbuhnya 
payudara pada remaja perempuan serta tumbuhnya kumis, jenggot, bulu 
disekitar kelamin, dan membesarnya jakun pada remaja laki-laki.
40
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Adapun ciri-ciri pada masa remaja adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai periode yang penting dalam rentang kehidupan 
2. Sebagai periode peralihan 
3. Sebagai periode perubahan 
4. Sebagai masa mencari identitas 
5. Sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
6. Sebagai masa yang tidak realistik 
7. Sebagai ambang masa dewasa
41
 
3. Tugas-Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan adalah suatu tugas yang muncul pada saat atau 
sekitar satu periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang jika 
berhasil dituntaskan akan menimbulkan rasa bahagia dan akan membawa ke arah 
kesuksesan dalam melaksanakan dan menunutaskan tugas-tugas. Tugas tugas 
dalam perkembangan berkaitan dengan sikap, perilaku atau keterampilan yang 
semestinya dimiliki oleh individu sesuai dengan usia atau perkembangannya.
42
 
Remaja merupakan masa berkembangnya identity, identity merupakan 
vocal point dari pengalaman remaja.  Pengalaman hidup remaja berada dalam 
keadaan moratorium, yaitu suatu periode saat remaja diharapkan mampu 
mempersiapkan dirinya untuk masa depan, dan mampu menjawab pertanyaan 
siapa saya? (who am I)? Kegagalan remaja untuk mengisi atau menuntaskan 
tugas akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi perkembangan dirinya. 
Jika remaja gagal atau tidak mendapat kepuasan dalam menjawab pertanyaan 
tersebut maka mereka akan mengalami peperangan dalam dirinya. Jika secara 
terus menerus remaja aktif dalam menanyakan tentang kebingungannya 
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mengenai ideologi, atau ketidakjelasan tentang peranan dirinya dalam kelompok 
sebaya atau orang dewasa, maka remaja memerlukan moratorium (tahun 
tambahan untuk menemukan solusi yang dapat diterima) sebelum mereka 
mencapai gaya hidup seperti orang dewasa.
43
 
Tugas utama perkembangan remaja adalah memperoleh kematangan 
sistem moral untuk membimbing perilakunya. Kematangan remaja belumlah 
sempurna jika tidak memiliki kode moral yang dapat diterima secara universal. 
Menurut William Kay yang dikutip oleh Syamsu Yusuf bahwa tugas-tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri  
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun 
kelompok 
d. Menemukan role model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memilki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri 
f. Memperkuat self-control atas dasar skala nilai, prinsip atau falsafah hidup 




Tugas perkembangan remaja menurut Havighurts yang dikutip oleh 
Elizabeth B. Hurlock ada delapan. Adapun tugas-tugas perkembangan remaja 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik    
    pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa    
    lainnya 
f. Mempersiapkan karier ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk    
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Suatu penelitian diperlukan metode penelitian yang tersusun secara 
sistematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid. Sehingga penelitian ini 
layak diuji kebenarannya. 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yakni melakukan penelitian langsung terhadap aspek 
yang diteliti lalu dilakukan pengumpulan data dari hasil penelitian yang dilaku-
kan di lapangan. Penelitian ini melibatkan kerja di lapangan, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lahannya eksperimen), yaitu peneliti sebagai instrument kunci.
1
 
Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antara lain: menggunakan cara 
ilmiah, manusia sebagai instrumen utama, menggunakan metode kualitatif, 
analisis data secara induktif, teori dari dasar, deskriptif, mengutamakan proses 
dibanding hasil, terdapat batas yang ditentukan fokus, memiliki kriteria untuk 
keabsahan datanya, desain penelitian bersifat sementara, dan hasil penelitian 
dirundingkan dan disepakati bersama.
2
 Metode penelitian kualitatif dapat berupa 
pertanyaan terbuka, interview, observasi, dan pengambilan dokumen audiovisual. 
Penelitian ini masuk kategori penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
dengan menganalisis objek yang diteliti seperti melihat gambaran orang tua saat 
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mendidik anak dan gambaran realitas pengamalan nilia tauhud uluhiyah dalam 
ibadah salat lima waktu pada remaja serta mengecek pengetahuan remaja terkait 
ibadah salat lima waktu. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian merupakan tempat yang dijadikan penelitian dan mem-
peroleh data. Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Darma yang terletak di 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.  
B. Pendekatan Penelitian 
 Jenis Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
fonomenologi karena pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang 
memperhatikan fenomena-fenomena dan realitas yang tampak. Pendekatan ini 
memiliki tujuan mencari arti serta makna dalam kehidupan. Selain menggunakan 
pendekatan fenomenologi, juga digunakan pendekatan psikologis karena 
memiliki kecocokan dengan penelitian yang mengacu pada pendidikan dan 
perilaku mendidik. Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan data 
secara sistematis dan intensif untuk memperoleh informasi mengenai 
pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat di keluarga pada saat anak 
memasuki usia remaja. 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki rentang 
usia (16-19 tahun) atau remaja yang duduk di bangku SMA dan orang tua remaja 











Sumber Data Jumlah 
- Remaja yang orangtuanya 
bekerja sebagai pedagang 
- Remaja yang orangtuanya 
bekerja sebagai dokter 
- Remaja yang orangtuanya 
bekerja sebagai urt 
- Remaja yang orangtuanya 
pensiunan PNS 
- Remaja yang orangtuanya 
bekerja sebagai petani 
- Remaja yang orang tuanya 
bekerja sebagai wiraswasta 
- Orang tua Remaja di 
Kelurahan Darma 



















Total                                                                    8 Orang 
 
 Ciri Informan pada penelitian ini dibuat agar membantu peneliti 
menghasilkan informasi yang lebih akurat dan memudahkan peneliti saat 
melalakukan wawancara dengan narasumber.  Narasumber adalah 
1. Memiliki pengetahuan tentang lingkungannya 
2. Dapat dipercaya 
3. Memiliki tutur kata yang baik 
4. Menguasai masalah yang akan ditanyakan 
5. Lancar berbicara sehingga saat megulas masalah mudah dipahami 
6. Tidak sombong 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara/ 






Wawancara adalah proses komunikasi atau interksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti ke informan atau subjek 
penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalaman dan 
jumlah informannya sedikit atau kecil.
3
 
Wawancara dapat dilakukan secara terstuktur maupun tidak terstruktur, 
wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti informasi apa yang akan 
diperoleh.
4
 Wawancara tidak terstuktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Wawancara ditinjau dari 
segi pelaksanaanya dibedakan atas: 1) wawancara bebas. 2) wawancara 
terpimpin. 3) wawancara bebas terpimpin.
5
 
Peneliti dalam penelitiannnya menggunakan jenis wawancara bebas 
terpimpin yaitu pewawancara bebas bertanya apa saja dan harus menggunakan 
acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-data yang diperoleh sesuai 
dengan harapan. Pewawancara bisa menanyakan apa saja yang berkaitan dengan 
topik yang akan diteliti.  
2. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
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dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat 
atau mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.
6
 Observasi haki-
katnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian. 
Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau 
suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang.
7
 Untuk mengetahui sesuatu yang 
sedang terjadi atau yang sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, 
mendengarkan sendiri atau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi.
8
 Jadi observasi adalah kegiatan pengamatan 
terhadap suatu peristiwa lalu memahami dari kejadian keadaan, atau fenomena 
yang terjadi berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya guna 
memperoleh informasi dan memungkinkan menemukan penemuan yang 
dibutuhkan dalam suatu penelitian karena didalamnya ada pengalaman langsung. 
3. Dokumentasi 
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh 
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, jurnal kegiatan 
dan sebagainya.
9
 Pengumpulan dokumen dilakukan untuk mengecek kebenaran 
atau ketepatan informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara 
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 Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 
data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi di gunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data yang lebih lengkap pada penelitian di Kelurahan Darma 
Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini peneliti lakukana karena inforamasi yang 
akan diperoleh bukan hanya berasal dari informan saja, melainkan data yang 
berbentuk dokumen. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian, baik data yang kualitatif maupun kuantitatif. Data kualitatif 
dapat berupa gambar, kata, atau benda lainnya yang non angka. Data yang 
terkumpul dengan menggunakan instrumen tertentu akan dideskripsikan dan 
dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu 
penelitian. 
 Penelitian kualitatif instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument memiliki fungsi memilih 
informan sebagai sumber datanya, melakukan pengumpulan data, menilai ku-
alitas, melakukan analisis, hingga menafsirkan data kemudian membuat ke-
simpulan atas semuanya. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini untuk mengetahui pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat lima 
waktu pada remaja digunakan pedoman wawancara, pedoman observasi,  dan 
format dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman adalah panduan atau petunjuk. Sedangkan wawancara adalah 
pembicaraan antara pewawancara dengan narasumber yang didalamya terjadi 
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proses tanya jawab yang sifatnya ingin menggali informasi yang dibutuhkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara adalah panduan dalam 
melakukan kegiatan wawancara yang tersusun dan telah ditetapkan oleh 
pewawancara dalam mengumpulkan data-data suatu penelitian. 
2. Pedoman Observasi  
Observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan data terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Dalam hal ini digunakan lembar pedoman observasi 
atau alat lain untuk menangkap fenomena yang terjadi di lapangan. Pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan pengamalan ibadah salat pada anak 
remaja di masyarakat Kelurahan Darma. 
3. Format Dokumentasi 
Format Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 
sumber informasi. Adapun alat-alat pembantu yang dijadikan instrumen pene-
litian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera dan perekam 
suara.  
F. Tekhnik pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dimulai dari pengumpulan data 
dilapangan, kemudian data yang di hasilkan diklasifikasikan melalui reduksi dan 
display data untuk menghasilkan kesimpulan. Pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan secara berkala sampai mendapatkan titik jenuh. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga dengan mudah  difahami oleh diri sendiri maupun orang lain
11
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 Tahapan analisis data meliputi analisis domain, taksonomi, komponensial 
dan tema budaya. Tahapan analisis ini berguna untuk mencari benang merah dari 
masalah yang diteliti. Tahapan analisis ini dimulai dari gambaran umum 
kemudian dijabarkan sehingga menghasilkan data lebih rinci. Setelah data telah 
dirincikan selanjutnya diorganisasikan berdasarkan perbedaannya. Dengan 
demikian hasil dari analisis dari berbagai tahap memudahkan peneliti untuk 
menarik benang merah dari masalah yang diteliti. 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dimulai dari membaca referensi yang berkaitan dengan 
pendidikan anak usia remaja kemudian dilanjutkan dengan bertanya kepada 
orang-orang yang memiliki latar belakang keagamaan dan pengetahuan seputar 
pendidikan anak usia remaja dan segala hal yang berkaitan. 
2. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan proses berfikir secara sensitif yang mem-
butuhkan kecerdasan dan keluasan serta wawasan yang luas dari peneliti. 
Mereduksi data berarti merangkum data-data yang telah dikumpulkan dengan 
jumlah yang banyak sesuai lamanya penelitian. Jumlah data yang diperoleh di 
lapangan yang banyak perlu dicatat secara rinci dan harus teliti. Dalam 
mereduksi data, kecerdasan dan wawasan berfikir yang luas dari peneliti akan 
sangat membantu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh 
tujuan yang akan dicapai, “data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data”.
12
 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
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hubungan natar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data dalam pene-
litian kualitatif umumnya berupa teks yang bersifat naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan berupa temuan baru 
yang belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
objek yang sebelumnya kurang jerlas menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
13
Akan tetapi kesimpulan juga bisa 
berupa temuan yang mampu memperkuat dan mendukung temuan sebelumnya.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian penulis adalah Kelurahan Darma.  Kelurahan ini terletak 
di sebelah Utara Kota kabupaten Polewali Mandar dengan Jarak ±2 Km dan jarak 
tempuh ±5 menit dari pusat Kota kabupaten Polewali Mandar. Kelurahan Darma 
memiliki luas 6,25 Km
2
 yang merupakan Kelurahan dengan wilayah terluas 
dengan jumlah lingkungan sebanyak 7 lingkungan  yaitu: Lingkungan Kiri-kiri, 
Koppe, Batu-batu, Mombi, Dara, Jambutua dan Pulele.  
Kedudukan Kelurahan Darma berada pada ketinggian ±5 m diatas 
permukaan laut. Wilayah Kelurahan Darma merupakan wilayah yang sebahagian 
lahannya adalah daerah perbukitan, dengan ketinggian bukit ±80 m diatas 
permukaan laut. Dengan kond\isi alam yang demikian menjadikan sebagian 
masyarakat Kelurahan Darma banyak mengandalkan sektor pertanian sebagai 
sumber pendapatan ekonomi, disamping sebagian masyarakat lainnya bekerja 
pada sektor – sektor lainnya baik formal maupun informal.  
Adapun Visi dan Misi Kelurahan Darma: 
Visi kelurahan Darma:  
“Terwudnya masyarakat Kelurahan Darma yang berkualiatas melalui 
pelayanan prima, pembangunan sosial ekonomi kemasyarakatan demi 
tercapainya kehidupan yang makmur dan sejahtera”. 
Misi Kelurahan Darma: 
1. Memberikan pelayanan administratif yang efektif dan efisien serta 
bebas pungli 
2. Melaksanakan musyawarah perencanaan pembangunan yang bertahap 





3. Memfasilitasi kelompok usaha bersama agar mampu mandiri  
Kelurahan Darma jika dilihat dari geografis wilayahnya merupakan 
Kelurahan yang diapit oleh tiga wilayah kelurahan dan satu wilayah Desa yang 
lainnya, yaitu: sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Anreapi, sebelah 
Selatan berbatasan dengan wilayah kelurahan Pekkabata, sebelah Barat 
berbatasan dengan wilayah Desa Duampanua, sebelah Timur berbatasan dengan 








 Sumber: Kelurahan Darma. 
Peta Kelurahan Darma. 
Jumlah penduduk Kelurahan Darma dari data baseline 100-0-100 tahun 
2018 sebanyak 11.761 yang terdiri atas 5.805 jiwa penduduk laki-laki dan 5. 956 
jiwa penduduk perempuan. Berikut data jumlah penduduk menurut kelurahan dan 
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9355 4640 4715 16.7 100 
Sumber: Kantor Kelurahan Darma 
Data Penduduk Kelurahan Darma 
Tabel 4.2 
Umur Laki-laki Perempuan Total 
0-4 3147 2954 6101 
5-9 2757 2675 5432 
10-14 3408 2686 5461 
15-19 3100 3519 6927 





25-29 2208 2218 4426 
30-34 1975 2288 4263 
35-39 1975 2288 4263 
40-44 2207 2436 4643 
45-49 2017 2053 4070 
50-54 1364 1505 2869 
55-59 1064 1129 2193 
60-64 697 872 1569 
65-69 551 785 1336 
70-74 295 531 826 
75+ 327 558 885 
JML 30372 31542 61914 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar 
 
Data penduduk Kecamatan Polewali berdasarkan kelompok umur tahun 2018 
 
Penulis dalam melakukan penelitian fokus pada 4 lingkungan yaitu, 
Lingkungan Batu-batu, Lingkungan Dara, Lingkungan Mombi dan Lingkungan 
Kiri-kiri.  
B. Realitas Pengamalan Nilai Tauhid Uluhiyah dalam Ibadah Salat pada    
Remaja Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar 
Bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan tentang 
Pengamalan Nilai Tauhid Uluhiyah dalam Ibadah Salat pada Remaja di 
Kelurahan Darma, Kabupaten Polewali Mandar. Khususnya daerah Lingkungan 
Batu-Batu, Lingkungan Dara, Lingkungan Mombi dan Lingkungan Kiri-kiri.  
Data tentang Pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja 
Kabupaten Polewali Mandar di Kelurahan Darma dilakukan dengan menganalisis 





Sebagian orang tua ada yang mengenyam pendidikan dan adapula yang 
tidak mengenyam pendidikan, sehingga pengetahuan dan cara dalam mendidik 
anak juga akan berbeda-beda. Pendidikan agama dalam masyarakat sangat 
penting untuk membina dan menyempurnakan pertumbuhan kepribadian remaja, 
selain pembinaan jiwa agama anak di dalam keluarga. Pendidikan agama 
ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian. Remaja diharapkan tidak 
sekadar paham akan adanya Tuhan serta hanya kepada-Nya kita wajib 
menyembah lalu dibiasakan melakukan perintah Tuhan dan meninggalkan 
larangan-Nya.  
Observasi awal yang dilakukan, peneliti melihat dan mengamati beberapa 
remaja yang ada di Kelurahan Darma. Hasil observasi ditemukan adanya remaja 
yang tidak langsung bergegas ke masjid saat azan telah dikumandangkan, 
terlebih lagi remaja laki-laki. Apabila sore hari setelah bermain bola, mereka 
lebih memilih untuk duduk di lapangan sambil bercerita, sedangkan salat di 
masjid tengah dilaksanakan. Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada salah seorang remaja di Kelurahan Darma. Informan mengatakan 
bahwa: 
Iya memang ada remaja yang tidak langsung pulang ke rumah lalu pergi ke 




Selain pendapat di atas, informan juga mengatakan alasan mengapa ia ti-
dak segera melaksanakan salat apabila telah masuk waktu salat. Informan 
mengatakan bahwa: “Iya begitu jika tidak sibuk, diusahakan tepat waktu untuk 
salat tetapi kalau sementara ada kerjaan atau ada kegiatan biasa ditunda dulu”.
2
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Berdasarkan observasi lanjutan, peneliti mengamati beberapa remaja saat 
telah tiba waktu salat, mereka tidak langsung bergegas melaksanakan salat. 
Terlebih lagi jika mereka sudah asyik memainkan gadget masing-masing yang 
bisa mengakibatkan mereka lupa waktu hingga akhirnya tidak mengerjakan salat. 
Seperti yang informan katakan bahwa: 
Biasa tidak tepat waktu, penyebabnya gara-gara main hp. Jadi, ditunda 
dulu untuk salat, biasanya juga langsung malas saja untuk tidak 




Tidak dipungkiri, orang tua menjadi pendidik utama dan menjadi teladan 
bagi anak-anaknya, dari orang tualah mereka mencontoh perilaku, perkataan, dan 
kebiasaan. Setiap anak, terdapat suatu dorongan dan daya untuk meniru setiap 
hal yang dilakukan oleh orang tuanya. Pendapat ini didukung berdasarakan teori 
bahwa keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat efektif dan 
meyakinkan untuk membentuk kepribadian anak, baik di bidang moral, spiritual, 
maupun sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan 
anak yang akan ditiru dari segala perilakunya, sopan santunnya, dan semua 
ucapannya. Disadari atau tidak, figur pendidik itu tercetak atau tergambar dalam 
jiwa seorang anak.  
Keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik dan buruknya anak. 
Jika pendidik (orang tua) jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, dan 
menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka anak pun 
akan tumbuh dalam kejujuran, memiliki akhlak yang mulia, dan taat beragama.
4
 
Selain keteladanan, orang tua seharusnya juga memberikan pembiasaan 
yang baik agar pengajaran yang diberikan dapat diaplikasikan secara langsung 
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oleh si anak. Metode pembiasaan merupakan salah satu prinsip utama dalam 
pendidikan dan merupakan metode paling efektif untuk pembentukan kebaikan 
dan pelurusan akhlak anak saleh.
5
 Pembiasaan sejak dini pada anak akan 
berdampak pada kepribadian dan akhlak ketika mereka dewasa.  
Sejak TK sudah disuruh salat, umur lima tahun atau enam tahun. Hal itu 
diajari sendiri. Kalau dia tidak salat, diingatkan untuk salat, tidak  pernah 
dia dikerasi misalnya dipukul. Diingatkan saja bilang “Eh salat dulu, nanti 
selesai salat baru main lagi.” Biasanya, jika temannya datang bertamu atau 
sedang kumpul, disuruh tunggu karena mau salat dulu. Setelah itu, dia juga 
langsung ambil alat salatnya.
6
 
Meskipun orang tua sudah mengajari anak-anak mereka sejak kecil dan 
membiasakan untuk salat lima waktu tepat pada waktunya, masih ditemukan 
pada sebagian remaja saat sudah beranjak dewasa sering menunda salatnya. 
Seperti apa yang dikatakan informan bahwa: 
Iya, dari kecil memang sudah disuruh untuk salat, tetapi masih sering 
bolong-bolong. Mungkin sekarang karena sudah jadi kebiasaan, jadi sudah 
terbiasa untuk melaksanakan salat.
7
 
Banyak remaja yang paham, jika salat lebih baik dilaksanakan di awal 
waktu. Akan tetapi, remaja diharapkan tidak hanya sekadar paham, tetapi juga 
menghayati nilai-nilai agama dengan baik. Hal ini dikarenakan pemahaman tidak 
berpengaruh terhadap perilaku, pemahaman baru akan bermanfaat menuntun, dan 
mengarahkan perilaku anak jika mereka telah menghayati nilai-nilai agama 
dengan baik. Itu pula yang menerangkan mengapa anak yang telah memahami 
baik dan buruknya sesuatu, tetapi tidak berubah perilakunya.
8
 Itulah mengapa, 
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banyak remaja sering mengulur-ulur waktu dalam mengerjakan salat atau bahkan 
ada yang sampai tidak mengerjakan salat lima waktu.  
Hakikatnya, seorang muslim harus mengetahui pengetahuan tentang 
ibadah salat lima waktu. Dengan pengetahuan tentang ibadah salat, mereka dapat 
menerapkan ibadah salat lima waktu dengan baik dan benar agar mereka me-
ngetahui konsekuensi ketika meninggalkannya. Pengetahuan remaja tentang salat 
lima waktu bisa dikatakan masih kurang, seperti yang dikatakan salah satu 
informan bahwa: 
Jadi, menurut saya sebagian dari anak remaja, sudah baik dalam 
menjalankan ibadah salat. Tetapi dalam mempraktikkannya belum 
maksimal, terutama pada masalah saf salat ketika imam sudah mengatakan, 
“Sawwuu shufuufakum fainna taswiyatash shoffi min tamaamish sholaah.” 
Artinya adalah luruskan dan rapatkan saf karena rapat dan lurusnya saf 
salat merupakan kesempurnaan salat. Tetapi kebanyakan dari remaja itu, 
tidak memperhatikan rapat dan lurusnya saf salat. Mereka kebanyakan 
yang terlihat ya renggang. Jadi kesimpulannya, adalah salatnya menjadi 
tidak sempurna. Untuk itu, yang menjadi kekurangan dari para remaja, 
apalagi saya sendirikan biasa jadi imam,  masalah pentingnya adalah lurus 
dan rapat shaf salat.
9
 
 Tidak hanya pada pentingnya menyempurkan saf dalam salat, remaja 
juga kurang paham pada makna gerakan-gerakan dalam salat. Pengetahuan 
remaja tentang ibadah salat sebatas mengetahui bahwa mendirikan salat lima 
waktu adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan. Hal itu tergambar pada 
saat peneliti melakukan wawancara. Seperti yang dikatakan informan bahwa: 
“Kalau saya seseorang wajib melaksanakan salat lima waktu saat usia 7 tahun.”
10
 
Informan juga mengatakan bahwa: 
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Iya saya pernah dengar, kalau misalnya rukuk, yang saya tahu dosa-dosa 
berguguran dan begitu pun juga dengan sujud. Kalau gerakan-gerakan salat 
yang lain, tidak tahu.
11
 
Pada dasarnya, dalam melaksanakan suatu ibadah sudah semestinya 
mengetahui apa saja yang menjadi rukun dan syaratnya. Karena syarat 
diterimanya suatu ibadah adalah memenuhi apa saja yang menjadi rukun dan 
syarat-syaratnya. Hal tersebut penting diketahui agar ibadah yang kita lakukan 
tidak sia-sia dan mendapat ganjaran pahala dari Allah swt. Setelah melakukan 
wawancara dengan beberapa remaja yang ada di Kelurahan Darma, ditemukan 
sebagian besar remaja tidak memiliki pengetahuan tentang syarat dan rukunnya. 
Walaupun mereka bisa melaksanakan semua rukun dan syaratnya, akan tetapi 
mereka tidak tahu secara teori. Mereka hanya bisa menyebutkan satu atau dua 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam salat. Seperti yang dikatakan oleh 
informan bahwa: “Untuk rukunnya ada niat dan kalau syaratnya harus wudu, 
beragama Islam, dan sehat”.
12
 
Selain itu informan juga mengatakan: 
Rukun-rukun salat ada takbiratulihram, membaca surah al-Fatihah, rukuk, 




Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan remaja di Kelurahan Darma tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
salat masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban dan penjelasan 
informan saat wawancara berlangsung bahwa para remaja hanya mengetahui 
bahwa salat itu kewajiban atas setiap muslim, gerakan salat, dan bacaan tanpa 
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memahami lebih dalam lagi tentang hakikat ibadah salat lima waktu. Oleh karena 
itu realitas pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja 
kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar: 
1. kelompok remaja yang biasa melaksanakan salat dengan tepat waktu 
atau diawal waktu dengan pergi ke masjid. Dengan tersedianya masjid sebagai 
sarana melaksanakan ibadah salat sangat mendukung dan memotivasi remaja 
yang ada di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar dalam melaksanakan 
ibadah salat.  
2. Kelompok remaja yang suka menunda-nunda salat dengan alasan 
adanya aktivitas yang tidak bias di tinggalkan, bermain, hp, dan adanya rasa 
malas. Walaupun mereka sadar dan tahu bahwa dalam melaksanakan ibadah salat 
hendaknya segera dilakukan jika sudah masuk waktunya, akan tetapi karena 
kurangnya kesadaran dan pelaksanaanya hanya sekadar untuk menggugurkan 
kewajiban saja. Berbagai faktor yang yang ada sangat mempengaruhi 
pengamalan ibadah salat pada remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali 
Mandar.  
C. Faktor  Pendukung Pengamalan Nilai Tauhid dalam Ibadah Salat pada Remaja 
di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar 
 Pengamalan nilai tauhid dalam ibadah salat pada remaja dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi faktor pendukung dan penghambat. 
Kesadaran remaja akan pentingnya melaksakan salat mendorong mereka untuk 
melaksanakan ibadah salat demi memenuhi kewajiban dalam agama, akan tetapi 
mereka kurang menghayati dan memaknai makna penting ibadah salat.  
 Orang tua sebagai pendidik utama dan menjadi teladan bagi anak 
seharusnya tidak hanya mengajarkan gerakan dan bacaan salat, lalu membiaskan 
mereka sejak dini untuk melaksanakan salat. Akan tetapi, orang tua juga 





Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan, 
peneliti menemukan ada beberapa yang menjadi faktor pendukung dalam 
pengamalan ibadah salat pada remaja.  
Adanya sarana dan prasarana yang tersedia dapat memudahkan seseorang 
untuk melakukan suatu kegiatan dan akan menjadi sebuah dorongan. Seperti 
halnya yang terjadi pada remaja di Keluruhan Darma, dekatnya masjid dari 
rumah memudahkan mereka untuk melaksanakan salat. Berikut ini beberapa 
faktor pendukung berdasarkan hasil wawancara dengan informan. Informan 
mengatakan bahwa: 
Masjid tidak jauh dari rumah, jadi untuk melaksanakan salat lebih 
gampang. Misalnya, kalau sudah masuk waktu salat langsung ke masjid, 
biasanya sendiri biasa juga sama bapak. Menurut pengetahuan saya, 




Pernyataan informan diatas mengindikasikan bahwa dengan tersedianya 
masjid yang mudah untuk dijangkau menjadikan remaja lebih bersemangat dan 
rajin dalam melaksanakan salat lima waktu tepat pada waktunya. 
Informan juga mengatakan bahwa: 
Masjid dan juga lingkungannya mendukung untuk tepat waktu dalam 
melaksanakan salat. selain itu, juga banyak ajakan dari teman, jika sudah 




Selain adanya sarana yang mendukung, lingkungan yang baik juga 
menjadi tempat tumbuh dan berkembangnya anak, secara tidak langsung dapat 
membentuk sikap si anak. Hal ini menandakan lingkungan berpengaruh sangat 
besar terhadap seseorang. Tidak hanya lingkungan keluarga, tetapi lingkungan 
masyarakat  turut andil dalam pembentukan sikap serta kebiasaan yang ada pada 
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diri anak. Seperti yang dikatakan informan bahwa: “Lingkungannya mendukung, 




Tak dipungkiri lagi bahwa lingkungan yang baik atau memiliki teman 
yang senantiasa mengajak kepada kebaikan akan berimbas kepada diri sendiri. 
Remaja di Kelurahan Darma memiliki lingkungan yang bisa dikatakan cukup 
baik. Oleh karena itu jika remaja mendapat ajakan dari teman sebayanya mereka 
akan lebih bersemangat dalam melaksanakan ibadah salat. 
Selain itu informan juga mengatakan bahwa: 
Karena dengan melaksanakan salat dapat membuat saya tenang, biasa jika 
ada salatnya yang bolong menjadi kepikiran terus dan saya menjadi tidak 
tenang. Selain itu  salat juga menjadi salah satu kebutuhan.
17
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat  
disimpulkan bahwa yang menjadi faktor pendukung pengamalan ibadah salat 
pada remaja, sebagai berikut: 
1. Kesadaran dari diri sendiri  
Kesadaran dari diri sendiri yang tertanam dalam diri remaja akan 
menggerakkan mereka untuk melaksanakan salat lima waktu. Remaja di 
Kelurahan Darma sudah mempunyai pengetahuan dasar tentang salat dan 
kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan salat lima waktu. Mereka tahu dan 
sadar bahwa salat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, meskipun ada 
sebagian dari mereka tidak tepat waktu dalam melaksanakannya. Seperti yang 
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dikatakan informan bahwa: “Karena kesadaran saya sebagai muslim alangkah 
baiknya kalau salat dilaksanakan diawal waktu”
18
 
Kesadaran dari sendiri sangat penting jika hendak melakukan sesuatu. 
Karena dengan kesadaran yang tinggi dalam diri seseorang akan melahirkan 
suatu usaha. Usaha untuk menjadi baik, usaha untuk menjadi sukses, usaha untuk 
berhasil maupun usaha untuk tidak melakukan kesalahan dan usaha untuk tidak 
gagal akan muncul saat ada kesadaran pada diri seseorang. Dari kesadaran 
tersebut akan memicu timbulnya tindakan. Saat melakukan wawancara terbukti 
dari pernyataan informan bahwa karena mereka sadar sebagai muslim yang baik 
sudah sewajarnya untuk melaksanakan ibadah salat tepat pada waktunya. 
2. Pengaruh teman dalam bergaul 
Faktor dari teman bergaul atau lingkungan sosial juga memegang peranan 
penting. Lingkungan sosial yang merupakan tempat remaja menghabiskan 
sebagian waktunya dalam sehari akan memberikan pengaruh yang besar terhadap 
setiap remaja. Remaja yang mempunyai teman dan sering mengajak ke masjid 
untuk salat, mereka secara tidak sadar akan terpengaruh oleh temannya hingga 
akhirnya menjadi sebuah kebiasaan. Seperti yang dikatakan informan bahwa:    
“Lingkungannya mendukung, jika teman-teman saya sering pergi salat di masjid, 
terkadang saya juga ikut ke masjid.”
19
 Pendapat tersebut di perkuat oleh 
informan yang lain yang mengatakan bahwa: 
Tergantung anak-anak di sini, kalau ada yang pergi ke masjid ikut lagi 
semua. Tapi kalau menjelang bulan ramadan ya aktif semua lagi namun 
diluar dari bulan Ramadan lebih banyak di rumah.
20
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Remaja yang berada di Kelurahan Darma memiliki lingkungan yang baik. 
Lingkungan merupakan generalized other yaitu bagaimana penilaian orang lain 
terhadap dirinya. Disamping itu remaja juga mendapatkan pengaruh dari teman 
sebayanya sehingga secara tidak sadar remaja meniru untuk bisa menyesuaikan 
diri.  
3. Tersedianya masjid 
 Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah khususnya salat. 
Tersedianya masjid di masyarakat juga merupakan faktor yang menjadi 
pendukung remaja dalam melaksanakan salat. Dengan adanya masjid, akan 
memotivasi mereka untuk melaksanakan salat berjemaah kerena ada individu 
yang terkadang malas saat melakukan salat secara sendiri. Seperti yang 
dikatakan informan: “Karena rumahanya dekat dari masjid jadi selalu ke masjid 
kalau sudah masuk waktu sholat”
21
 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dan didukung 
oleh informasi yang dikatakan informan dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
masjid yang dapat dijangkau dengan mudah menjadikan remaja yang ada di 
Kelurahan Darma lebih rajin dalam melaksanakan salat lima waktu. Hal itu 
terjadi karena remaja di Kelurahan Darma terkadang merasa malas untuk 
melaksanakan salat lima waktu jika harus melaksanakan salat sendiri. 
D. Faktor Penghambat Pengamalan Nilai Tauhid dalam Ibadah Salat pada 
Remaja di Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar 
Faktor penghambat yang ditemukan peneliti selama melakukan wawan-
cara dan observasi, seperti yang dikatakan informan bahwa: 
Faktor didikan orang tua itu paling utama dan kurangnya orang alim/ ustaz 
yang mengajak berjemaah. Menurutku, ada beberapa solusi modern yang 
bisa dipraktikkan untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik dalam 
beribadah. Pertama adalah undangan resmi dengan menggunakan amplop 
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kepada setiap keluarga untuk salat Subuh berjemaah. Kedua, setelah salat 
kita rangkaikan mendengar ceramah dari orang berilmu agama yang baik 
sambil diberi minum kopi kepada jemaah. Ketiga, panitia masjid 
menyiapakan ibadah umrah bagi jemaah yang rajin dan pantas diumrahkan. 
Terakhir, panitia masjid harus memberikan kenyamanan jemaah dalam 
berjemaah, misalnya: suara merdu dari muazin, suara merdu dan bacaan 
yang baik dari imam.
22
 
Informan juga mengatakan bahwa: 
Biasa jika sedang berada di sekolah dan masih jam pelajaran tidak diizinkan 
keluar untuk salat padahal sudah azan di musala sekolah. Terkadang ada 
sebahagian guru yang tidak memberikan izin untuk keluar salat, mereka 
bilang nanti saja salatnya, karena baru juga  azan. Hal lain yang juga 




Disimpulkan bahwa, selain faktor dari didikan orang tua, sedikitnya orang 
alim, dan kurangnya pengetahuan mendalam tentang ibadah salat oleh para 
remaja di Kelurahan Darma, penyebab lainnya adalah adanya kegiatan yang 
dilakukan sehingga mereka mengesampingkan salatnya. Oleh karena itu faktor 
penghambat pengamalan ibadah salat pada remaja adalah sebagai berikut: 
1. Keluarga 
 Keluarga merupakan tempat anak untuk pertama kali mendapat didikan 
dari orang tua sebelum anak diserahkan kepada sekolah untuk melengkapi 
pendidikan bagi anak. Oleh karenanya, orang tua memegang andil yang sangat 
besar terhadap pendidikan anak-anaknya. Orang tua di Kelurahan Darma kurang 
memberi bekal pengetahuan agama yang cukup kepada anak-anaknya serta belum 
sepenuhnya memberikan pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dalam hal 
ibadah salat. Orang tua hanya menyuruh anak-anaknya untuk mengerjakan salat 
tapi tidak mengecek pengetahuan seputar bacaan salatnya. Seperti yang di-
katakan oleh informan bahwa: 
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Jika sudah masuk waktu salat diingatkan. Misalnya, dibangunkan untuk 
salat subuh. Awalnya harus dipaksa, umur tujuh tahun masih dipukul kalau 
tidak salat tapi sekarang sudah dewasa jadi diingatkan saja. Bacaan 
salatnya juga sudah tidak dicek karena barangkali sudah lancar.
24
 
Tidak dipungkiri lagi bahwa keluarga memegang peranan penting dalam 
mendidik anak terlebih ibu yang sering disebut al-ummu madrsatul ulaa. 
Keluarga merupakan sentral pendidikan bagi anak dalam menerima pendidikan 
sebelum akhirnya diserahkan kesekolah sebagai pelengkap pendidikan anak. 
Keluarga juga merupakan sekolah pertama dan orang tua adalah guru pertama 
bagi anak-anakanya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti, keluarga di Kelurahan Darma kurang memperhatikan ibadah salat anak 
mereka ketika mereka mulai beranjak dewasa. Keluarga tidak lagi mengecek 
pengetahuan ibadah salat remaja, hanya sebatas mengecek remaja melaksanakan 
ibadah salat apa tidak yang mengakibatkan remaja kurang menghayati nilai-nilai 
agama dengan baik.  
2. Berkegiatan 
 Aktivitas yang dilakukan seseorang sering kali mengganggu pelaksanaan 
ibadah salat, terlebih lagi jika mereka beranggapan bahwa aktivitas yang 
dilakukan tidak bisa ditunda bahkan saat azan sudah dikumandangkan. Hal ini 
pula biasanya membuat remaja di Kelurahan Darma biasa menunda salat mereka. 
Hal ini dibuktikan saat peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu 
informan yang mengatakan:   
Ya begitu kalau tidak sibuk, diusahakan tepat waktu. Tapi kalau sementara 
ada dikerja atau sedang berkegiatan, misalnya; rapat, biasa lewat. Jika 
sedang berada di kelas terus masih belajar, tidak diberi izin keluar kalau 
sudah azan, Karena biasanya ada guru yang tidak mengizinkan keluar kelas. 
Biasa juga karena rapat
25
  
                                                          
24
Informan 9, H. Sukiman (52 tahun), Orang tua Remaja di Kelurahan Darma, 
Wawancara, Kelurahan Darma, 20 Juli 2020. 
25
Informan 1, Nurul Faisah (16 tahun), Remaja di kelurahan Darma, Wawancara, 





Remaja di Kelurahan Darma beralasan bahwa jika sedang ada kegiatan 
atau ada tugas sekolah yang tidak dapat ditinggalkan, remaja akan menunda salat 
mereka terlebih dahulu. Seharusnya dalam berkegiatan apapun atau jika sedang 
mengerjakan tugas remaja diharapakan tetap melaksanakan salat lima waktu jika 
azan telah dikumandangkan. Kerena bagaimanapun salat merupakan perkara 
wajib yang harus dikerjakan. 
3. Rasa Malas 
 Ketidaktahuan besarnya pahala suatu ibadah, menjadi penyebab lainnya 
remaja malas melaksanakan ibadah salat. Ketidaktahuan inilah yang membuat 
para remaja malas dalam melaksanakan ibadah salat. Sebaliknya, apabila remaja 
mengetahui pahala besar di balik ibadah salat, maka mereka akan semakin rajin 
dalam beribadah. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti, informan mengatakan bahwa: 
Biasa tidak tepat waktu, penyebabnya gara-gara main hp. Jadi, ditunda 
dulu untuk salat, biasanya juga langsung malas saja untuk tidak 




 Penting para remaja mengetahui pengetahuan yang mendalam tentang 
keutamaan salat, bukan hanya sebatas tahu bahwa mengerjakan salat adalah 
suatu kewajiban yang harus dilakukan ketika sudah mencapai aqil baliq.  Karena 
dengan demikian remaja yang ada di Kelurahan Darma tidak akan lagi merasa 
malas dalam mengerjakan ibadah salat lima waktu. Seseorang jika sudah 
mengetahui keutaaman suatu amalan maka akan berusaha memaksimalkan dalam 
mengerjakannya.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait tentang 
pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat lima waktu pada remaja di 
Kelurahan Darma, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pengamalan nilai tauhid uluhiyah dalam ibadah salat pada remaja di 
Kelurahan Darma dalam pelaksanaan ibadah salat lima waktu dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu: pertama, kelompok remaja yang biasa 
melaksanakan salat lima waktu dengan tepat waktu atau diawal waktu 
dengan pergi ke masjid. Dari enam informan terdapat dua orang remaja 
yang sering melaksanakan salat lima waktu tepat pada wakunya. Kedua, 
kelompok remaja yang suka menunda-nunda salat dengan alasan adanya 
aktivitas yang tidak bisa ditinggalkan, bermain hp/ gadget dan adanya rasa 
malas. 
2. Faktor pendukung yang memengaruhi pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma, meliputi: 
a. Adanya kesadaran diri sendiri pada remaja di Kelurahan Darma,  
b. Teman sebaya atau lingkungan masyarakat yang mendukung  
c. Tersedianya masjid sebagai sarana sehingga memudahkan melaksanakan 
salat lima waktu.  
3. Faktor penghambat yang memengaruhi pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat lima waktu pada remaja di Kelurahan Darma, meliputi: 
a. Kurangnya didikan dari orangtua terhadap anak-anaknya yang menye-






b. Adanya kegiatan yang mengakibatkan sebahagian remaja di Kelurahan    
     Darma lalai dalam melaksanakan salat. 
c. Timbulnya rasa malas pada diri remaja yang menjadi penghalang bagi   
    mereka untuk melaksanakan salat lima waktu. 
B. Implikasi  
Melalui penelitian dapat diketahui pengamalan nilai tauhid uluhiyah 
dalam ibadah salat pada remaja. Untuk itu, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan pengetahuan dan manfaat kepada para orang tua dalam mendidik 
serta membimbing anak-anaknya sejak mereka masih kanak-kanak telebih saat 
mereka menginjak usia remaja hendaknya agar senantiasa didekatkan dengan 
nilai-nilai agama agar anak dapat menghayati dengan baik setiap ibadah yang 
mereka lakukan.  
Remaja hendaknya lebih menyadari dan memperdalam ilmu yang 
berkaitan dengan ibadah salat lima waktu agar pelaksanaannya tidak hanya 
beriorenatsi pada menggugurkan kewajiban. Dengan mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat, diharapakan para orang tua dan anak dapat lebih 
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Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Remaja di Kelurahan Darma  
Kabupaten Polewali Mandar  
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia berapa seseorang wajib 
melaksanakan salat wajib? 
2. Apakah anda megetahui rukun, syarat wajib dan syarat sah salat?  
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima 
waktu? 
5. Apakah anda senantiasa mengerjakan ibadah salat lima waktu tepat pada 
waktunya? 
6. Apa yang menyebabkan anda untuk menunda mengerjakan salat lima 
waktu? 
7. Apa yang menyebabkan anda tidak mendirikan salat lima waktu? 
8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima 
waktu? 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
10. Dalam mengerjakan salat lima waktu apakah anda merasa terbebani? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara kepada Orang tua/Masyarakat di  
Kelurahan Darma Kabupaten Polewali Mandar  
 
1. Sejak usia berapa bapak/ibu menyuruh anak untuk mengerjakan salat lima 
waktu? 
2. Menurut bapak/ibu bagaimana realitas pengamalan ibadah salat lima 
waktu pada remaja? 
3. Bagaimana bapak/ibu dalam mengajarkan anak salat? 
4. Bagaimana cara bapak/ibu membina remaja untuk mengamalkan ibadah 
salat lima waktu? 
5. Menurut bapak/ibu apakah anak remaja sering melaksanakan salat lima 
waktu di masjid? 
6. Apakah bapak/ibu selalu memantau salat lima waktu anak? 
7. Apa yang menyebabkan anak rajin mengamalkan salat lima waktu? 












PEDOMAN OBSERVASI  
Hari/ Tanggal Observasi:  ...................................... 
Lokasi Observasi:  ..................................................  
NO. Aspek yang diamati Observasi 
Ya Tidak 
1. Anak remaja rajin salat    
2.  Anak remaja salat berjamaah di 
masjid 
  
3.  Anak remaja lebih sering salat di 
rumah 
  
4. Anak remaja salat berjamaah di 
masjid pada waktu subuh  
  
5. Anak remaja salat berjamaah di 
masjid pada waktu zuhur 
  
6. Anak Remaja salat berjamaah di 
masjid pada waktu asar 
  
7.  Anak remaja salat berjamaah di 
masjid pada waktu magrib  
  
8.  Anak remaja salat berjamaah di 
masjid pada waktu Isya 
  
9. Anak tepat waktu dalam 
mendirikan salat 
  
10. Anak mendirikan salat lima 





 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................  
 .......................................................................................................................  










NAMA   : NURUL FAISAH 
UMUR   : 16 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia berapa seseorang wajib melaksanakan 
salat wajib? 
JAWABAN:  
Kalau saya, kalau sudah masuk masa pubertas 
2. Apakah anda mengetahui rukun, syarat wajib dan syarat sah salat?  
JAWABAN: 
Tahu, memakai pakaian yang bersih, berwudhu, melaksanakan salat ditempat 
yang bersih 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Karena mau ibadah, teruskan jadi kebiasaan mi juga dari kecil selalu disuruh 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Masjid dan juga tempatnya mendukung untuk tepat waktu untuk salat, terus 
banyak juga ajakan dari orang-orang sekitar, terus juga sudah jadi kebiasaan 
5. Apakah anda senantiasa mengerjakan ibadah salat lima waktu tepat pada 
waktunya? 
JAWABAN: 
Ya begitumi kalau tidak sibuk, diusahakan tepat waktu tapi kalau sementara 
ada dikerja atau sedang berkegiatan biasa lewat-lewat 






Karena sibuk biasa atau ada kerjaan. Biasa kalau di sekolah masih belajar 
tidak dikasih keluar kalau sudah azan, biasanya ada guru yang tidak memberi 
izin keluar kelas, nabilang nanti pi, karena baru azan. Biasa juga karena rapat 
7. Apa yang menyebabkan anda tidak mendirikan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Insyaa Allah sudah tidak kalau di tahun ini, tapi tahun lalu itu masih ada 
bolong 
8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Yah kalau disekolahkan ada teman-teman sama guru jadi rame-rame, terus 
kalau dirumah ada orangtua sama kakak 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 
Dirumah 
10. Dalam mengerjakan salat lima waktu apakah anda merasa terbebani? 
JAWABAN: 
Tidak sebenarnya, cuman biasa lupa jadi agak lama pi baru sadar ki bilang ini 













NAMA   : RESKIANI 
UMUR   : 17 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia berapa seseorang wajib melaksanakan 
salat wajib? 
JAWABAN:  
Kalau saya, seseorang orang wajib melaksanakan salat lima waktu itu saat 
usia 7 tahun 
2. Apakah anda mengetahui rukun, syarat wajib dan syarat sah salat?  
JAWABAN: 
Tidak 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Kewajiban tapi sudah jadi kebiasaan 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Lingkungannya mendukung, biasa kalau teman-teman sering pergi salat di 
masjid jadi biasa ikut 










Biasa lebih-lebih, gara-gara main hp jadi ditunda dulu untuk salat, biasa juga 
langsung malas saja tidak salat, tapi selaluji diingatkan untuk salat sama 
orangtua 
7. Apa yang menyebabkan anda tidak mendirikan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Tidak tau, biasa langsung malas saja untuk salat. Tapi selalu di usahakan 
supaya tidak bolong-bolong 
8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Orangtua, tante juga 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 
Dirumah  


















NAMA   : NUR FAJRIANTI 
UMUR   : 17 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia  berapa seseorang wajib melaksanakan 
salat wajib? 
JAWABAN:  
Jadi menurut saya seseoarang wajib melaksanakn salat ,ima waktu itu umur 10 
tahun. Saya dari kecil memang sudah disuruh untuk salat dan masih sering 
bolong-bolong tapi mungkin karena sudah jadi kebiasaan jadi terbiasami 
untuk salat 
2. Apakah anda mengetahui rukun, syarat wajib dan syarat sah salat?  
JAWABAN: 
Tidak tau 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Motivasi saya, kalau misalkan kita tidak salat otomatis orang tua kita akan 
menanggung dosa kita, apa lagi ayah kita. Sehingga orang tua kita dapat 
masuk dalam neraka. Jadi, itu motivasi saya untuk tidak melaksanakan hal itu 
dan memang suatu kewajiban juga. 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Biar tidak mudah, haruski tetap melaksanakan karena itu suatu kewajiban  









6. Apa yang menyebabkan anda untuk menunda mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
karena biasa ada pekerjaan yang tidak bisa ditunda  
8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Semua anggota keluarga 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 
Selalu dirumah jarang ke masjid 




















NAMA   : NASRA JALAWALI 
UMUR   : 56 TAHUN 
PEKERJAAN  : URT 
1. Sejak usia berapa bapak/ibu menyuruh anak untuk mengerjakan salat lima  
waktu? 
JAWABAN: 
Dari TK sudah disuruh salat, dari lima tahun atau enam tahun. Itu diajar 
sendiri, kalau dia tidak salat diingatkan untuk salat, tidak pernah dia dikerasi, 
nda pernah diapa, diingatkan saja dibilang eh salat dulu nanti selesai salat baru 
main lagi, biasa kalau ada temannya disuruh tunggu dulu dih dia salat dulu. 
langsung mi dia juga ambil alat salatnya 
4. Bagaimana cara bapak/ibu membina remaja untuk mengamalkan ibadah salat  
lima waktu? 
    JAWABAN: 
Diingatkan jika sudah masuk waktunya tapi karena kebiasaanmi akhirnya dia 
kalau sudah masuk waktu pasti sudah di ingat jika harus salat. 
5. Menurut bapak/ibu apakah anak remaja sering melaksanakan salat lima waktu  
di masjid? 
     JAWABAN: 
     Tergantungji anak-anak di sini, kalau ada yang pergi ke amsjid ikut lagi 
semua. Tapi kalau menjelang bulan ramadhan yah katif semua lagi itu tapi 
diluar itu banyakan di rumah. 
6. Apakah bapak/ibu selalu memantau salat lima waktu anak? 





    Iye. suka ditelpon, misalnya dia disekolah ditelpon. Ditanya dimana? Umpama 
disekolah ditanya sudah salat?.  Dirumah kalau dia lagi duduk-duduk, dia   ada 
temannya diingatkan lagi eh sudah mi salat? 
7. Apa yang menyebabkan anak rajin mengamalkan salat lima waktu? 
   JAWABAN: 
     Iya kan diajarkan, diajarkan itu maksudnya yah paling tidak kita sampaikan 
bilang seperti ini kalau tidak melaksanakan salat, nanti ada siksaan seperti ini, 
























NAMA   : MUH. HAKKI SUKIMAN 
UMUR   : 19 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia berapa seseorang wajib melaksanakan 
salat wajib? 
JAWABAN:  
Saat masuk usia baligh 
2. Apakah anda mengetahui rukun, syarat wajib dan syarat sah salat?  
JAWABAN: 
Rukunnya itu ada niat. kalau syaratnya, harus wudhu, beragama Islam, sehat 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Untuk mendapatkan pahala 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Mungkin karena rumahanya dekat dari masjid jadi selalu ke masjid kalau 
sudah masuk waktu salat 




6. Apa yang menyebabkan anda untuk menunda mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 






8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Orangtua 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 
Di masjid 
10. Dalam mengerjakan salat lima waktu apakah anda merasa terbebani? 
JAWABAN: 























NAMA   : PUTRI SYAHRANI 
UMUR   : 17 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
1. Menurut pengetahuan anda, pada usia berapa seseorang wajib melaksanakan 
salat wajib? 
JAWABAN:  
Play gruop (TK) 
2. Apakah anda mengetahui rukun,  syarat wajib dan syarat sah salat?  
JAWABAN: 
Rukun-rukunnya salat, ada takbiratulihram, membaca al-fatihah rukuk, sujud, 
tuma’ninah, i’tidal. Syarat wajibnya harus suci, itu ji kayanya 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Untuk mendekatkan diri sama Allah dan menjalankan perintahnya 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Karena nakasi tenangki, biasa kalau ada bolong salatta biasa dipikir terus, 
tidak tenang. jadi salah satu kebutuhan juga 
5. Apakah anda senantiasa mengerjakan ibadah salat lima waktu tepat pada 
waktunya? 
JAWABAN: 
Kalau misalnya tidak ada yang butuh dan penting sekali tidak tidak ditunda ji, 
kalau tidak ada dibin terus azan langsung salatmi tapi kalau misalnya 
ketiduran atau sedang ada dikerja biasa ditunda 






Kalau ada kegiatan yang mepet sekali biasa ditunda 
7. Apa yang menyebabkan anda tidak mendirikan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Sudah tidak pernah mi tidak salat 
8. Biasanya siapa yang menyuruh anda untuk mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Ayah sama tante 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 
Karena saya pernah baca, kalau perempuan diwajibkan saja dirumah karena 
kalau di masjid jangan sampai ada menimbulkan fitnah, dulu itu seringji ke 
masjid tapi semenjak ada yang tanya bilang sebaiknya perempuan dirumah 


















NAMA   : SYAWAL 
UMUR   : 19 TAHUN 
PEKERJAAN  : PELAJAR 
 
3. Apa motivasi anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Motivasinya yah karena kesadaran saya sebagai muslim alangkah baiknya 
kalau dilaksanakan secepat-cepatnya 
4. Hal-hal apa saja yang memudahkan anda dalam mengerjakan salat lima waktu? 
JAWABAN: 
Masjid tidak jauh dari rumah kak jadi salatnya gampang, jadi kalau masuk 
waktu salat langsung kemasjid, biasanya sendiri biasa juga sama bapak. 
Sebagai muslim alangkah baiknya kalau dilaksanakan secepat-cepatnya. 
5. Apakah anda senantiasa mengerjakan ibadah salat lima waktu tepat pada 
waktunya? 
JAWABAN: 
Alhamdulillah sudah tidak suka menunda, kalau di tunda palingan 5 menit saja 
9. Anda lebih suka mengerjakan salat dirumah atau dimasjid? 
JAWABAN: 











NAMA   : FITRAH MUBARAK 
UMUR   : 26 TAHUN 
PEKERJAAN  : WIRASWASTA 
2. Menurut bapak/ibu bagaimana realitas pengamalan ibadah salat lima waktu  
pada remaja? 
JAWABAN: 
Jadi menurut saya sebagian dari anak remaja itu sudah baik dalam 
menjalankan ibadah salat tapi dalam mempraktekkannya itu belum maksimal, 
terutama pada masalah shaf salat ketika imam sudah mengatakan sawwuu 
shufuufakum fainna taswiyatash shoffi min tamaamish sholaah yang artinya 
luruskan dan rapatkan shaf karena rapat dan lurusnya shaf salat merupakan 
kesempurnaannya salat tapi kebanyakan dari remaja itu tidak memperhatikan 
rapat dan lurusnya shaf salat. Mereka itu, kebanyakan yang saya lihat yah itu 
renggang. Jadi, kesimpulannya itu salatnya tidak sempurna nah itu yang 
menjadi kekurangan dari para remaja, apalagi saya kan biasa jadi imam disini 
jadi saya perhatikan itu  masalah pentingnya lurus dan rapat shaf salat 
5. Menurut bapak/ibu apakah remaja sering melaksanakan salat lima waktu  
di masjid? 
JAWABAN: 
Jika saya bandingkan dengan remaja masjid sebelumnya dengan remaja masjid 
sebelumnya itu mengalami peningkatan dibandingkan remaja masjid 
sebelumnya. Dimana remaja masjid sebelumnya dalam praktek salat 
berjamaah sangat kurang bahkan dalam menjalankan salat lima waktu diluar  
dari ramadhan jarang dilakukan remaja sebelumnya, nanti pada saat menjelang 





salat lima waktu hanya salat isya berjamaah dan salat tarwih berjamaah diluar 
daripada itu kurang. Nah sekarang remaja masjid sudah ada peningkatan 
karena yang saya perhatikan remaja masjid sudah rajin salat lima waktu 
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